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abstrak

This study aims to determine the influence of profitability, liquidity and audit opinion on
the timeliness of publication of company financial reports before and during the Covid-
19 pandemic. The object of this study is manufacturing companies in the consumer goods
industry sector listed on the IDX for 2018-2021. The sample for this study was 43
manufacturing companies in the consumer goods industry sector using a purposive
sampling method. Hypothesis testing uses logistic regression testing. The study results
show that there is a significant positive influence of the profitability variable with the
Return on Assets (ROA) proxy and the D-Years variable on the timeliness of the
publication of financial reports before and during the occurrence of Covid-19.
Meanwhile, for the liquidity variable with the current ratio proxy and audit opinion, there
is no significant positive influence of the profitability variable with the Return on Assets
(ROA) proxy and the D-Years variable on the timeliness of the publication of financial
reports before and during the occurrence of Covid-19.

Keywords:
Current Ratio, D-years, Timeliness of Publication of Financial Reports, Audit Opinion,
Return on Assets.

A. PENDAHULUAN
Perusahaan terbuka adalah perusahaan yang memiliki kriteria dengan modal
pertama yang harus disetor sebesar tiga miliar rupiah, dengan 300 pemegang saham, atau
kombinasi lain dari kedua kriteria tersebut yang ditetapkan oleh undang-undang.
Berdasarkan Bursa Efek Indonesia, jumlah emiten yang tercatat semakin meningkat pada
tahun 2022, yakni mencapai 787 emiten, setelah sebelumnya hanya sedikit meningkat
menjadi 766 emiten pada tahun 2021 (www.idx.co.id, 2022).

Perusahaan yang diperdagangkan secara publik harus segera menyampaikan
laporan keuangannya untuk setiap periode pelaporan. Investor, kreditor, dan pihak
berkepentingan lainnya dapat memanfaatkan laporan keuangan sebagai pedoman
pengambilan keputusan karena merinci keadaan perusahaan pada tanggal tertentu.
Publikasi laporan keuangan yang tepat waktu akan memaksimalkan kegunaannya.
Menurut pasal 25 Peraturan OJK Republik Indonesia no. 14/Pojk.04/2022, perusahaan
berisiko dikenakan sanksi administratif seperti denda, teguran tertulis, atau pencabutan
izin usaha jika laporan keuangan tidak disajikan pada tanggal jatuh tempo.

Berdasarkan Peraturan Nomor 3/POJK.04/2021 POJK, . Besaran denda harian
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berdasarkan POJK ini ditingkatkan menjadi Rp 1 juta dari sebelumnya maksimal Rp 500
juta atau Rp 500.000. Jika tadinya emiten hanya bisa menerima maksimal Rp 1 juta per
hari, kini bisa mendapat maksimal Rp 2 juta. Perusahaan publik akan mengalami
penurunan denda dari Rp100.000 per hari maksimum Rp100.000 menjadi Rp500.000 per
hari, sedangkan emiten kecil dan menengah akan mengalami kenaikan menjadi Rp1 juta
per hari.

Data Perusahaan yang Terlambat Mempublikasi
Laporan Keuangan

100
) l I I
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2018 2019 2020 2021
W Data Perusahaan Yang Terlambat Mempublikasi Laporan
Keuangan

Gambar 1 Data perusahaan yang terlambat publikasi laporan keuangan tahunan.
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2022.

Dalam situs idx.co.id tercatat sembilan puluh satu emiten tidak menyampaikan
laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun 2021. Dari 88 emiten dan 8 ETF yang
seharusnya menyampaikan laporan keuangan pada 31 Desember 2020 , tidak satupun dari
mereka yang melakukannya. Hampir separuh emiten (tepatnya 42 emiten) tidak
menyampaikan laporan keuangan hingga batas waktu 31 Desember 2019. Sedangkan 64
badan usaha yang tahun fiskalnya berakhir pada tahun 2018 harus menyampaikan
laporannya pada tahun 2019 (www.idx.co.id, 2022). Adanya pandemi covid-19 yang
resmi diumumkan oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, mengakibatkan
permasalahan yang cukup serius terutama di bidang kesehatan dan ekonomi masyarakat,
aktivitas sosial masyarakat berkurang sangat drastis karena adanya kebijakan lockdown
untuk mengurangi tingkat penularan wabah covid-19. Kesehatan masyarakat menjadi
tergangggu karena cepatnya penularan wabah satu ini. Kegiatan ekonomi menjadi
terpuruk, daya beli masyarakat yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat Kinerja
perusahaan. Penurunan kinerja keuangan di dalam perusahaan itu sendiri dapat menjadi
kendala bagi perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan.

Peningkatan kinerja keuangan akan memberikan dorongan terhadap internal
perusahaan untuk mempublikasi laporan keuangan lebih cepat di bandingkan apabila
perusahaan mengalami penurunan kinerja secara operasional. Jika kinerja keuangan
perusahaan membaik maka kreditor dan investor akan lebih besar kemungkinannya untuk
memberikan pinjaman atau berinvestasi pada perusahaan tersebut. Temuan ini konsisten
dengan Maretta et al (2015), Derianto et al (2020) dan Witasari et al (2021). Keberhasilan
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finansial dapat dievaluasi dengan menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas.

Ekuitas ini dipengaruhi oleh aspek-aspek penting seperti kondisi keuangan dan
arus kas. Auditor berwenang untuk menawarkan salah satu dari lima pandangan berbeda
sesuai dengan Standar Profesional Akuntan (PSA 29): 1). Mengambil sikap 1. Laporan
yang mengungkapkan keyakinan teguh tanpa memberikan bukti pendukung. 3. Argumen
yang menimbulkan beberapa kekhawatiran yang sah, disertai beberapa keberatan yang
masuk akal. Nomor empat, perspektif negatif atau bias. Selama pelaksanaan pekerjaan
lapangan auditor tidak menemukan masalah atau penyimpangan maka auditor mungkin
dapat dengan cepat menyelesaikan tugasnya dan segera mengeluarkan opini audit yang
sesuai dengan hasil yang diperoleh. Temuan ini konsisten dengan Maretta et al (2015).

Penelitian ini menonjol dibandingkan penelitian lainnya karena penelitian ini
menggunakan fenomena pandemi Covid-19yang diukur dengan variabel d-Years untuk
mengetahui perbedaan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan sebelum dan saat
terjadinya pandemi Covid-19. Peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, Dan Opini Audit Terhadap Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan
Perusahaan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Empiris Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2021).”

B. TINJAUAN PUSTAKA

a) Teori Kepatuhan

Stanley Milgram pertama kali menggunakan istilah "teori kepatuhan™ pada tahun
1963. Menurut Tyler terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan hukum yaitu
instrumental dan normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh
didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan
insentif, dan pinalti yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan
dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan
pribadi. Perusahaan Terbuka diwajibkan oleh peraturan untuk menyediakan laporan
keuangan secara teratur sehingga pemangku kepentingan dapat mengakses informasi
yang akurat dan terkini. Agar semuanya berjalan lancar, setiap orang harus mematuhi
peraturan yang ditetapkan pemerintah. Termasuk dalam pelaporan keuangan yang telah
menjadi kewajiban dari pihak-pihak yang terkait.

b) Teori Keagenan
Ketika satu atau lebih pemilik mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada manajer untuk menyelesaikan tugas atas nama mereka, hal ini dikenal
sebagai hubungan keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Tujuannya di sini adalah untuk
memastikan bahwa kontrak dapat berjalan tanpa hambatan. Kepentingan manajer dan
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pemilik akan diselaraskan melalui kontrak yang terencana dengan baik, sehingga
menghindari esensi teori keagenan. Ketepatan waktu dalam publikasi laporan keuangan
dibutuhkan agar tidak terdapat asimetri informasi antara principal dan agen. Pelaporan
keuangan yang tepat waktu agan menjaga hubungan baik diantara keduanya, sehingga
proses usaha di dalam perusahaan bisa berjalan sesuai perencanaan.

c) Teori Sinyal

Menurut teori sinyal, laporan keuangan sering kali mengungkapkan lebih banyak
informasi daripada yang diminta atau ditunjukkan (Godfrey dkk, 2010). Pemimpin
perusahaan yang memiliki informasi berguna tentang bisnisnya harus diberi insentif
untuk membagikannya kepada calon investor sesegera mungkin sehingga perusahaan
dapat menunjukkan nilainya melalui pelaporan keuangan (Godfrey dkk, 2010).
Peningkatan kinerja keuangan akan memberikan dorongan terhadap internal perusahaan
untuk mempublikasi laporan keuangan lebih cepat di bandingkan apabila perusahaan
mengalami penurunan Kinerja secara operasional. Peningkatan kinerja keuangan akan
memberikan dorongan bagi pihak internal perusahaan dalam mempublikasi laporan
keuangan apabila adanya peningkatan nilai perusahaan atau sebaliknya. Kreditor dan
investor akan melihat ini sebagai indikator yang baik dan akan lebih besar
kemungkinannya untuk memasukkan uang ke dalam bisnis

d) Laporan Keuangan
Menurut Fess dkk. (2005), laporan keuangan berfungsi sebagai cara untuk
mengkomunikasikan operasi keuangan suatu entitas dan memuat informasi mengenai
situasi keuangan entitas tersebut. Laporan keuangan yang di sampaikan tepat waktu oleh
perusahaan akan meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan, mereka akan
menggunakan laporan keuangan sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

e) Ketepatan waktu laporan keuangan
Ketepatan waktu laporan keuangan berarti informasi tersebut siap digunakan
sebelum kehilangan maknanya dan kekuasaan untuk mengambil keputusan masih
tersedia bagi organisasi (PSAK 1, 2012). Pelaporan keuangan harus tepat waktu sehingga
pengguna informasi dapat mengambil keputusan investasi yang tepat. Investor sangat
bergantung pada informasi laporan keuangan ketika membeli dan menjual saham dan
sekuritas.

f) Profitabilitas
Rasio Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan maupun investasi, semakin baik rasio Profitabilitas maka semakin baik
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menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi,
2012).

Hery dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan tahun 2012 menyebutkan ada

empat cara menentukan rasio profitabilitas:

1.

2.

Gross profit margin. Indikator yang baik mengenai seberapa baik biaya produksi
dikelola adalah rasio ini.

Net profit margin. Keuntungan, atau jumlah uang yang dihasilkan perusahaan dari
setiap penjualan, diukur dengan rasio ini. Seberapa efektif perusahaan menangani
biaya operasionalnya ditunjukkan oleh rasio ini. Dan jika penjualan cukup untuk
menutupi pengeluaran tetap namun tetap menghasilkan keuntungan yang lumayan,
maka rasio merupakan indikator yang baik untuk hal tersebut.

Return on investment (ROI). ROI yakni rasio yang melacak berapa banyak uang
yang dihasilkan pemilik dari investasinya dalam bisnis. Sebelum membuat pilihan
investasi apa pun, beberapa analis melihat rasio ini.

Return on equity (ROE) atau perputaran total aset.

Return on assets (ROA). Rasio ini digunakan untuk menilai persentase keuntungan
(laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total aset sehingga
efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase
rasio ini.

g) Rasio likuiditas

Rasio likuiditas suatu perusahaan menunjukkan kemampuannya untuk

melunasi utang jangka pendeknya yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat. Rasio
likuiditas suatu perusahaan menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendeknya. Indikator penting kesehatan keuangan suatu perusahaan
adalah rasio likuiditasnya, yang menunjukkan kemampuannya membayar tagihan
jangka pendeknya (Hery dkk, 2016). Menurut penelitian Mareta dkk (2015) perusahaan
yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya
merupakan berita baik (good news) sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini
cenderung untuk tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya.

h) Opini Audit

Karena keahlian dan objektivitasnya, akuntan publik memberikan opini yang

sangat berharga mengenai kelengkapan dan keakuratan laporan keuangan perusahaan,
termasuk keadaan, hasil bisnis, perubahan ekuitas, dan laporan arus kas, pada akhir audit
( Soekrisno Agoes, 2017). Menurut Fahmi dan Hadi (2011), akuntan memiliki lima
perspektif sebagai berikut (PSA 29 SA Pasal 508): 1. Opini tanpa kualifikasi (The
Unqualified Opinion). 2). Laporkan dengan tampilan dan bahasa yang tidak memenuhi
syarat untuk menjelaskannya. 3. Pendapat yang wajar namun mengandung keberatan
tertentu (pendapat wajar dengan pengecualian). 4. Penilaian yang tidak adil (Sudut
Pandang yang Tidak Menguntungkan). 5). “Disclaimer of Opinion”. Jika auditor tidak
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menemukan hal-hal aneh atau bermasalah selama berada di lapangan, maka auditor dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan langsung memberikan opini audit.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas,
maka kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

L H1
Profitabilitas

H, Ketepatan waktu

Likuiditas publikasi laporan
Ha keuangan ()

Opini audit

DYear —

Gambar 2 Kerangka Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis meneliti bagaimana pengaruh positif dari
profitabilitas dengan proksi Return On Assets, Likuiditas dengan proksi Current
Rasio, dan opini audit terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan dimana
terdapat variabel d-years yang dihitung dengan menggunakan dummy variabel yaitu
tahun sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19 untuk melihat tingkat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen sebelum dan saat terjadinya
pandemi covid-19.

C. METODE PENELITIAN.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pemilihan sampel
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Uji hipotesis yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Regresi Logistik dengan
populasi Perusahaan yang memproduksi barang konsumsi dan terdaftar di BEI
antara tahun 2018 — 2021. Persamaan regresi logistik ini digunakan sesuai dengan
rumusan masalah dan kerangka teori yang telah disebutkan sebelumnya:

Y1=00 + B1ROA + B2CR + B3Opini +4DYear+e

Keterangan :

Y1 . Ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.
ROA : Return On Asset

CR : Current Ratio

Opini > Opini Audit

DYear : Dummy Tahun

a0 : Konstanta

B1 : Koefisien
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e - error terms (kesalahan pengganggu)

Definisi Operasional Variabel.
1. Variabel Independen.
a) Profitabilitas
Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA) dengan rumus sebagai
berikut :

laba bersih setelah pajak dan bunga
Total Aset

Return On Assets (ROA) = x100 %

Sumber : (Kasmir,2013)

b) Likuiditas
Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR) dengan rumus sebagai berikut :

Total Aset Lancar

x100%

Current Ratio (CR) =
Utang Lancar
Sumber : (Kasmir,2013)

c) Opini Audit
Variabel opini audit diukur dengan variabel dummy dimana dinilai 1 jika
perusahaan sampel mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion dan Unqualified Opinion with Explanatory Paragraph) dan dinilai O jika
perusahaan sampel mendapatkan opini selain wajar tanpa perkecualian (pendapat
wajar dengan perkecualian, pendapat tidak wajar, pendapat tidak memberikan
pendapat).

d) Dyears
Variabel dummy merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk
mengukur d-years ; nilai 1 menunjukkan waktu sebelum pandemi Covid-19 dan
nilai 0 menunjukkan waktu selama pandemi.

2. Variabel Dependen.
a) Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan
Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur seberapa
cepat laporan keuangan dipublikasikan. Nilai 0 menunjukkan perusahaan belum
menerbitkan laporan keuangannya, sedangkan nilai 1 menunjukkan laporan
diterbitkan tepat waktu.

3. Analisis Regresi Logistik
Regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis. Satu variabel terikat
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non-matriks dan sejumlah besar variabel bebas menentukan pendekatan statistik
ini. Sebagai bagian dari regresi, regresi logistik bergantung pada gagasan bahwa
satu variabel independen dapat memperkirakan kemunculan variabel dependen.
Bahkan variabel independen yang tidak terdistribusi normal dapat digunakan dalam
regresi logistik. Selanjutnya variabel independen (variabel bebas) tidak perlu
dilakukan uji normalitas, heteroskedastisitas, dan asumsi klasik selama
menggunakan teknik analisis ini.

Sebagai kombinasi linier dari variabel bebas, maka variabel prediktor akan
dibentuk melalui regresi logistik. Untuk mendapatkan kemungkinannya, kami
menggunakan fungsi logistik untuk mengonversi nilai variabel prediktor ini.
Asumsi regresi logistik:

1) Tidak membuat asumsi tentang linearitas hubungan kedua variabel.

2) Variabel terikat harus berjenis dua variabel.

3) Tidak ada persyaratan bahwa variabel independen memiliki keragaman yang
seragam di seluruh kategori.

4) Untuk sebuah variabel independen (prediktor), memerlukan setidaknya lima
puluh sampel data, yang merupakan jumlah yang cukup besar.

Rasio aset terhadap liabilitas adalah variabel independen model.
Profitabilitas, likuiditas, dan opini audit menjadi variabel independen dalam
penelitian ini selain Dyears. Persamaan regresi logistik ini digunakan sesuai dengan
rumusan masalah dan kerangka teori yang telah disebutkan sebelumnya:

Y1 =00+ BIROA + B2CR + 30pini +p4DYearte

Keterangan :

Y1l : Ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.
ROA : Return On Asset

CR : Current Ratio

Opini - Opini Audit

DYear : Dummy Tahun

a0 : Konstanta

B1 : Koefisien

e - error terms (kesalahan pengganggu)

4. Uji Model Fit

a) Uji-2 Log Likehood

Pada tahap pertama pengujian regresi logitik adalah dengan menguji nilai -2 log
likehood yaitu uji yang dilakukan sebelum variabel independen di masukkan ke
dalam pengujian ini. Dalam pengujian ini adalah membandingkan nilai -2 log
likehood dengan nilai chi-square. Kriteria dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut
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1. Apabila nilai -2 log likehood > x2 tabel, maka menolak HO sehingga
menunjukkan bahwa model tidak fit dengan data

2. Apabila nilai -2 log likehood < x2 tabel, maka menerima HO sehingga
menunjukkan bahwa model fit dengan data.

5. Uji Hipotesis
a) Pengujian Hipotesis Simultan

Dalam pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan membandingkan nilai Hosmer test dengan nilai chi-square.

Kriteria dalam pengujian ini adalah

1) Apabila nilai statistik uji G (hasil model regresi logistik >chi-square ) dapat
disimpulkan bahwa pengujian model regresi logistik pada uji simultan adalah
menolak HO, maka setidaknya terdapat satu variabel independen yang
berpengaruh.

2) Sebaliknya, apabila hasil model regresi logistik <chi-square ) dapat
disimpulkan bahwa pengujian model regresi logistik pada uji simultan adalah
terima HO artinya tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b) Pengujian Hipotesis Parsial

Pengujian ini menggunakan uji wald, yang di tunjukkan dengan nilai
exponential b atau disebut juga dengan odds rasio. Odds rasio merupakan ukuran
seberapa besar kecenderungan variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria dalam uji ini adalah
1) Apabila nilai uji wald > chi-square, atau sig. Wald <0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pengujian parsial menolak HO yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Sebaliknya apabila nilai uji wald > chi-square atau sig>0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pengujian parsial menerima HO, yang berarti bahwa variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Model Fit
a) Uji -2 Log Likehood
Tabel 4. 3 Hasil Uji -2 Log Likehood

Iteration History®P¢

Iteration -2 Log Coefficients
likelihood Constant
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Step 0

A wWw DN

187,052
186,568
186,568
186,568

1,070
1,190
1,194
1,194

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 186,568
c. Estimation terminated at iteration number 4 because

parameter estimates changed by less than ,001.

menggunakan SPSS statistic 20.

: data

Dalam pengujian ini untuk melihat apakah model yang digunakan sudaah
fit dengan data adalah dengan membandingkan nilai -2 log likehood pada tabel
literation history blok number 0 dengan nilai chi-square. Pada penelitian ini nilai
chi-square yang diperoleh N-1 (172-1) adalah 202,5. Besaran nilai -2log likehood
yang diperoleh pada pengujian ini adalah 186,568 < 202,5 maka dapat dikatakan
bahwa sebelum variabel independen dimasukkan ke dalam pengujian ini model
yang di uji sudah fit dengan data.

2. Pengujian Hipotesis

a) Pengujian Hipotesis Simultan

b) Pengujian Hipotesis Parsial

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi- Df Sig.
square
1 15,226 8 0,055

Sumber : data diolah menggunakan SPSS statistic 20.

Uji simultan ditunjukkan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Nilai sig. yang diperoleh dalam uji Hosmer and Lemeshow Test >0,05 atau 0,055
> 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Parsial

B SE. | Wald Df Sig. | Exp(B)

ROA | 4591 | 1,958 | 5,498 1 0,019 | 98,601

cCR | 0132 | 0099 | 1,777 1 0,183 | 1,141

Step1* OPINI | 1,322 | 1,314 | 1,012 1 0,314 | 3,751
DYEARS| 1,437 | 0424 | 11,482 1 0,001 | 4,206
Constant| -1,287 | 1,362 | 0,893 1 0,345 | 0,276
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a. Variable(s) entered on step 1: ROA, CR, OPINI, DYEARS.
Sumber : data diolah menggunakan SPSS statistic 20.

Berdasarkaan tabel diatas maka diperoleh

1) Variabel profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA memiliki nilai sig
0,019<0,05 sehingga ROA berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan
waktu publikasi laporaan keuangan sebelum dan saat pandemi Covid-19.
(Terdukung)

2) Variabel likuiditas yang diproksikan menggunakan CR memiliki nilai sig.
0,183>0,05 sehingga CR tidak berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan
waktu publikasi laporaan keuangan sebelum dan saat pandemi Covid-19.
(Tidak terdukung)

3) Variabel opini audit yang diproksikan menggunakan dummy variabel memiliki
nilai sig. 0,314>0,05 sehingga opini audit tidak berpengaruh secara parsial
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan sebelum dan saat
pandemi Covid-19. (Tidak terdukung)

4) Variabel Dyears yang diproksikan menggunakan dummy variabel memiliki
nilai sig 0,001<0,05 sehingga dyears berpengaruh secara parsial terhadap
ketepatan waktu publikasi laporaan keuangan sebelum dan saat pandemi
Covid-19. (Terdukung)

Pembahasan

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan
Keuangan Sebelum dan Saat Terjadinya Pandemi Covid-19

ROA memiliki peluang sebesar 0,018 sebelum dan sesudah pandemi Covid-
19, menurut penelitian regresi logistik. Variabel ROA yang merupakan singkatan
dari profitabilitas dianggap memiliki signifikansi statistik karena nilainya kurang
dari 0,05 (0,018). Ketepatan penyampaian laporan keuangan dipengaruhi oleh
profitabilitas, menurut berbagai penelitian. Misalnya, Maretta dkk. (2015),
Derianto dkk. (2020), dan Habibie dkk. (2022) semuanya mencapai kesimpulan
yang sama.

Keuntungan perusahaan sebagai persentase dari total aset telah tumbuh atau
relatif stabil, menurut penelitian Maretta dkk. (2015) dan Habibie dkk. (2022).
Pemangku kepentingan memandang kinerja perusahaan positif. Sebuah bisnis akan
lebih mudah menghasilkan keuntungan ketika nilai profitabilitasnya tinggi. Ketika
suatu bisnis berjalan dengan baik secara finansial, hal ini meningkatkan
kemungkinan pihak eksternal akan memprioritaskan pelaporan mengenai hasil-
hasil tersebut.

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori sinyal, yang mengusulkan
bahwa bisnis harus mendorong para eksekutif untuk mengkomunikasikan informasi
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berguna tentang perusahaan mereka kepada calon investor sesegera mungkin. Hal
ini akan memungkinkan perusahaan untuk menunjukkan nilainya melalui
pelaporan keuangan, yang akan mengkomunikasikan sinyal ini kepada investor.

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan

Keuangan Sebelum dan Saat Terjadinya Pandemi Covid-19

Penelitian yang menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa rasio
lancar ukuran likuiditas memiliki probabilitas 0,169 sebelum dan sesudah pandemi
COVID-19. Dengan nilai 0,169 > 0,05, rasio lancar yang mengungkapkan likuiditas
tidak menjamin signifikansi statistik. Temuan ini menguatkan penelitian lain yang
tidak menemukan hubungan antara rasio lancar dengan Kketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan (Ferry dkk, 2020; Angradita dkk, 2019).

Perusahaan yang memiliki banyak uang tunai mungkin terlambat
menyampaikan laporan keuangannya. Agar pemangku kepentingan dapat melihat
bagaimana perusahaan mengelola utangnya, bahkan perusahaan dengan sumber daya
terbatas pun memastikan laporan keuangan mereka disediakan tepat waktu. Menunda
penyampaian laporan keuangan dapat menyebabkan kreditor kehilangan
kepercayaan terhadap organisasi. Kesimpulan ini sejalan dengan temuan Setiawan
dkk (2014) dan Mareta dkk (2015).

Perusahaan-perusahaan di bisnis barang konsumsi yang memproduksi
barang-barang memiliki aset likuid yang lebih sedikit dibandingkan yang dibutuhkan
untuk menutupi utang jangka pendeknya sebelum pandemi Covid-19. Artinya ketika
penagihan terjadi maka korporasi tidak akan mampu membayar tagihannya.
Meskipun memiliki dana yang sedikit, perusahaan tetap menjaga reputasinya di mata
para kreditor dengan selalu menghasilkan laporan keuangan sesuai jadwal. Meski
memiliki rasio likuiditas hanya 0,02, Tri Banyan Tirta Thk, PT (ALTO) tetap
mempublikasikan laporan keuangannya sesuai jadwal.

3. Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan
Keuangan Sebelum dan Saat Terjadinya Pandemi Covid-19

Salah satu cara untuk menguji variabel opini audit adalah melalui variabel
dummy. Angka satu jika terjadi opini wajar tanpa pengecualian dan angka nol jika
terjadi opini segar bagi perusahaan. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
tidak berhubungan dengan opini audit (0,316, p > 0,05). Salah satu penjelasan yang
mungkin atas perbedaan temuan ini adalah bahwa perusahaan tidak perlu
menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu untuk memperoleh opini audit yang
positif.

Berdasarkan apa yang ditunjukkan Maretta (2015), dapat diyakini bahwa
opini audit berdampak pada seberapa cepat laporan keuangan dipublikasikan. Data
baru dari penelitian mendukung asumsi bahwa opini auditor tidak berhubungan
dengan seberapa cepat laporan keuangan disampaikan (Hefi et al., 2018). Perusahaan
dapat memastikan penyampaian laporan keuangan mereka tepat waktu dengan secara
konsisten mencari sudut pandang alternatif, menurut penelitian ini. Dalam hal
penyerahan tepat waktu, hasil penelitian ini membantah teori opini auditor.
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Salah satu pelaku usaha yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya
padahal memiliki opini audit wajar tanpa pengecualian adalah Prashida Aneka Niaga
Tbk, PT (PSDN). Opini auditor atas ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
manajemen diwajibkan oleh peraturan, namun persyaratan ini tidak banyak
berpengaruh terhadap manajemen.

Sesuai dengan Peraturan OJK nomor. X.2 dan Keputusan Ketua OJK Nomor:
KEP-346/BL/2011, korporasi wajib mendapatkan laporan keuangan dan opini audit
dari kantor akuntan publik. Akibatnya opini audit diabaikan pada saat penyampaian
laporan keuangan perusahaan. Apakah suatu perusahaan menerima opini audit atau
tidak, tidak banyak berpengaruh pada seberapa cepat perusahaan tersebut akan
menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini karena bisnis menghadapi konsekuensi
ketika laporan keuangannya terlambat.

Opini audit yang diterima perusahaan hanyalah salah satu informasi yang
harus dipertimbangkan investor ketika membuat penilaian (Mummainah, 2010).
Pasal 25 Peraturan OJK no. 14/Pojk.04/2022 memuat sanksi administrasi, teguran
tertulis, denda, dan pencabutan izin perusahaan. Peraturan POJK Nomor
3/POJK.04/2021 yang baru mengatur tentang penyelenggaraan kegiatan pasar modal.
Selain itu, POJK ini menggantikan PP No. 45 Tahun 1995. Dalam POJK ini, iuran
harian dinaikkan dari Rp 500.000 menjadi Rp 1 juta, dari sebelumnya maksimal Rp
500 juta. Batas penerbitan harian untuk emiten ditingkatkan dari 1 juta atau 500 juta
menjadi Rp 2 juta. Denda harian bagi emiten kecil dan menengah juga akan dikurangi
menjadi 1 juta Rupiah. Selanjutnya, bagi korporasi go public, limit hariannya akan
dinaikkan dari Rp 100.000 menjadi Rp 500.000.

4. Pengaruh Dyears Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan
Keuangan Sebelum dan Saat Terjadinya Pandemi Covid-19

Sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, pengujian dilakukan dengan
variabel tahun. Jika angkanya 1 maka perusahaan tersebut berada pada tahun uji
sebelum dan sesudah pandemi, dan jika nilainya 0 maka perusahaan tersebut berada
pada tahun uji pada saat pandemi. Tahun ujian yang bersangkutan masing-masing
adalah 2018-2019 dan 2020-2021. Variabel tahun ini berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19, karena tingkat signifikansinya 0.001 < 0.05. Berdasarkan temuan
pengujian, variabel tahun ini dapat menunjukkan bagaimana laporan keuangan
diungkapkan secara berbeda sebelum dan sesudah epidemi Covid-19. Pada tahun
2020 dan 2021, ketika epidemi Covid-19 melanda dunia, laporan keuangan
dipublikasikan dengan lebih baik dibandingkan tahun 2018 dan 2019.

Meski terjadi sedikit penurunan pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020,
namun keterlambatan publikasi laporan keuangan masih cenderung meningkat setiap
tahunnya. Tahun-tahun berikutnya mengalami peningkatan keterlambatan pelaporan
keuangan yang signifikan: 2018 sebanyak dua, 2019 delapan, enam belas, dan 2021
empat belas. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan semakin sering terjadi
di kalangan perusahaan setiap tahunnya.
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Sebaliknya, jika Anda membandingkan dua tahun berdasarkan profitabilitas,
yang diukur dengan ROA, Anda akan melihat bahwa tahun 2018-2019 lebih
menguntungkan dibandingkan tahun 2020-2021. Rata-rata ROA selama empat tahun
tersebut jelas menunjukkan hal tersebut. Melihat rasio profitabilitas suatu perusahaan
merupakan salah satu pendekatan untuk menilai kesejahteraan finansialnya..

E. SIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Bertitik tolak dari uraian dan hasil pengujian pada bab-bab terdahulu dapat

disimpulkan bahwa:

1. Variabel profitabilitas, yang dihitung melalui rasio Return On Asset, tidak
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan baik sebelum maupun saat pandemi covid-19.

2. Variabel likuiditas, yang dihitung melalui Current Ratio, tidak menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan sebelum pandemi Covid-19. Namun
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan saat pandemi Covid-19.

3. Variabel opini audit, yang dihitung melalui variabel dummy, tidak menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap ketepatan publikasi laporan
keuangan baik sebelum maupun saat pandemi Covid-19.

4. Variabel D-Years, yang yang dihitung melalui variabel dummy, tidak
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap ketepatan
publikasi laporan keuangan baik sebelum maupun saat pandemi Covid-19. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan pengungkapan laporan keuangan sebelum
dan saat terjadinya saat pandemi Covid-19.

b. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang meliputi :

1. Adanya beberapa laporan keuangan yang tidak dapat diakses sehingga
mengurangi jumlah sampel yang digunakan dan dapat berdampak pada hasil
akhir penelitian.

2. Dalam penelitian ini variabel profitabilitas yang dihitung dengan return on
asset dan opini audit tidak dapat menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan baik sebelum
maupun saat pandemi Covid-19.

3. Penelitian ini hanya meneliti 4 variabel independen yang mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yaitu ukuran perusahaan,
umur perusahaan, opini auditor, dan kepemilikan publik, sehingga kurang
representatif dalam menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh terhadap variabel
dependen.

c. Saran Penelitian
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Bertitik tolak dari apa yang telah dikemukakan sebelumnya peneliti memberikan

saran bagi peneliti selanjutnya untuk:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah periode tahun penelitian
sehingga hasil penelitian akan mampu menggambarkan secara keseluruhan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Menambah variabel penelitian lain yang kemungkinan lebih berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, seperti ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) , kepemilikan manajerial.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel sektor perusahaan lain
yang terdaftar di BEI agar tedapat keterbaruan pada penlitian selanjutnya..
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